BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian dan pengumpulan data dari hasil
penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi maka selanjutnya
peneliti akan melakukan analisis dan untuk menjelaskan lebih lanjut dari
penelitian.

Sesuai dengan teknis analisis dari yang dipilih oleh peneliti yaitu
penelitian deskriptif kualitatif dengan menganalisis data yang telah peneliti
kumpulkan dari wawancara, observasi dan dokumentasi selama peneliti
mengadakan penelitian di TK Tunas Insan Kamil Serang. Data yang diperoleh
dan dipaparkan oleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pada
rumusan masalah. Di bawah ini adalah hasil penelitian mengenai dampak
penggunaan smartphone pada perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK
Tunas Insan Kamil Serang serta upaya mengatasi kecanduan penggunaan
smartphone pada anak usia dini.

1. Dampak Penggunaan Smartphone pada Perkembangan Bahasa Anak
Usia 4-5 tahun di TK Tunas Insan Kamil Serang
Smartphone memiliki banyak manfaat apalagi digunakan dengan cara
yang benar dan semestinya diperbolehkan orang tua mengenalkan
Smartphone pada anak usia dini memang perlu tetapi harus diingat terdapat
dampak positif dan dampak negatif pada Smartphone tersebut.
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Smartphone memiliki dampak positif dan juga negatif. Dampak
tersebut antara lain adalah:
a. Dampak positif penggunaan Smartphone

1) Berkembangnya imajinasi, (melihat gambar kemudian menggambarnya
sesuai imajinasinya yang melatih daya pikir tanpa dibatasi oleh
kenyataan).

2) Melatih kecerdasan, (dalam hal ini anak dapat terbiasa dengan tulisan,
angka, gambar yang membantu melatih proses belajar).

3) Meningkatkan rasa percaya diri. (saat anak memenangkan suatu
permainan akan termotovasi untuk menyelesaikan permainan).

4) Mengembangkan kemampuan dalam membaca, matematika, dan
pemecahan masalah. (dalam hal ini anak akan timbul sifat dasar rasa
ingin tahu akan suatu hal yang membuat anak akan muncul kesadaran
kebutuhan belajar dengan sendirinya tanpa perlu dipaksa).!

5) Meningkatkan kemampuan sensorik anak. (anak usia dini sangat cepat
dalam belajar, karena daya ingat mereka sangat kuat sehingga apa yang
dilihatnya akan dilakukan).

Berdasrakan uraian dampak positif yang ditimbulkan oleh
penggunaan smartphone oleh anak usia dini di atas, penulis berpendapat

bahwa perkembangan kemampuan anak yang ditimbulkan dari

Hidayati Maulida, 2013. “Menelisik Pengaruh Penggunaan Aplikasi Gadget Terhadap
Perkembangan Psikologis Anak Usia Dini.” Jurnal limiah Teknologi Pendidikan 2013. FKIP
Universitas Negeri Semarang. Semarang.
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penggunaan smartphone ini adalah anak yang dibimbing dalam
penggunaannya. Karena bimbingan orang tua dalam penggunaan
smartphone sangat penting, anak tidak dibiarkan sesuka hatinya
menggunakan smartphone, dan juga orang tua tidak membiarkan anaknya
berlebihan dalam penggunaannya. Karena sifat berlebihan akan
berdampak sebaliknya.

Seperti pendapat orang tua anak yang menyatakan bahwa: “anak
saya susah untuk berhenti melihat You Tube, kalo diambil secara paksa
dia malah nangis”.? Oleh sebab itu, arahan dan bimbingan dari orang tua
sangat dibutuhkan dalam penggunaan smartphone pada anak.

Sebagai orang tua tentunya suatu kewajiban dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak, tidak terkecuali memberikan
pembelajaran dengan media smartphone, karena pada saat sekarang ini
smartphone hampir seluruh orang memilikinya. Sehingga orang tua tidak
jarang memberikan konten-konten pembelajaran dari smartphone. Hal ini
sesuai dengan pendapat dari orang tua siswa yang menyatakan bahwa:
“anak saya senang dengan lagu-lagu islami, ya otomatis saya kasih HP
dan mencarikan lagu-lagu islami di You Tube. kadang anak saya juga

saya perlihatkan belajar huruf dan membaca dari HP”

2 Hasil wawancara dengan Ibu Siti (orang tua siswa), pada hari Rabu, 05 Februari 2020, di
halaman TK Tunas Insan Kamil.

® Hasil wawancara dengan lbu Rosilah (orang tua siswa), pada hari Rabu, 05 Februari
2020, di halaman TK Tunas Insan Kamil.
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Dampak positif yang paling jelas dari penggunaan smartphone
adalah berkembangnya imajinasi anak, hal ini karena anak melihat dan
mendengar apa yang ada pada smartphone kemudian menyimpannya
sebagai ingatan, kemudian apa yang dilihat dan didengar anak akan
diaplikasikan dalam kehidupan nyata seperti yang ada pada smartphone.
Hal ini sesuai dengan pendapat orang tua siswa yang menyatakan bahwa:
“Pada umunya anak usia 4-5 tahun banyak bicara, anak juga sering
berbicara sendiri, dan berbicara dengan mainannya, kadang
menyanyikan lagu tanpa music, dan joget kalo dengar musik”.*
Senada dengan pendapat pendidik TK Tunas Insan Kamis yang
menyatakan bahwa:
“anak-anak usia dini sangat senang dengan bernyanyi, mereka
cepat hapal tentang lagu-lagu. Selain itu mereka senang
menggambar, hal-hal yang belum tentu kita pikirkan sebagai orang
dewasa mereka menggambar dengan bagus. Sebagai pendidik
hanya mengarahkan siswa agar pada saat menggambar seluruh

kertasnya harus terisi dengan krayon, dan kemampuan anak lainnya

adalah cepat dalam berhitung dan mengenali karakter hewan dalam

cerita”.®

Demikianlah pemaparan penulis mengenai dampak positif dari
penggunaan smartphone pada anak usia dini di TK Tunas Insan Kamil

Serang. Dampak positif ini akan tidak sebanding jika orang tua terlalu

* Hasil wawancara dengan Ibu Nisa (orang tua siswa), pada hari Rabu, 05 Februari 2020, di
halaman TK Tunas Insan Kamil.

> Hasil wawancara dengan lbu Ghina Safitri (tenaga pendidik TK), pada hari Kamis, 06
Februari 2020, di kantor TK Tunas Insan Kamil.
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sering bahkan membiarkan anak semaunya dalam menggunakan
smartphone karena akan berdampak buruk bagi anak.

b. Dampak negatif dari smartphone adalah:

1) Penurunan konsentrasi saat belajar (pada saat belajar anak menjadi
tidak fokus dan hanya teringat dengan smartphone, misalnya anak
teringat dengan permainan gadget seolah-olah dia seperti tokoh dalam
game tersebut). ®

2) Malas menulis dan membaca, (hal ini diakibatkan dari penggunaan
smartphone misalnya pada saat anak membuka vidio di aplikasi
Youtube anak cendeung melihat gambarnya saja tanpa harus menulis
apa yang mereka cari).

3) Penurunan dalam kemampuan bersosialisasi, (misalnya anak kurang
bermain dengan teman dilingkungan sekitarnya, tidak memperdulikan
keadaan disekelilingnya.)

4) Kecanduan, (anak akan sulit dan akan ketergantungan dengan
smartphone karena sudah menajadi suatu hal yang menjadi kebutuhan
untuknya).

5) Dapat menimbulkan gangguan kesehatan, (jelas dapat menimbulkan
ganggunan kesehatan karena paparan radisasi yang ada pada

smartphone, dan juga dapat merusak kesehatan mata anak).

® Balitbang. SDN Kominfo, Dinamika Perkembangan Pemanfaaatan Teknologi,
Komunikasi dan Implikasinya di Masyarakat, (Jakarta: Media Bansa, 2013), 455.
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6) Perkembangan kognitif anak usia dini terhambat, (kognitif atau
pemikiran proses psikologis yang berkaitan bagaimana individu
mempelajari, memperhatikan, mengamati, membayangkan,
memperkirakan, menilai dan memikirkan lingkungannya akan
terhambat).

7) Menghambat kemampuan berbahasa, (anak yang terbiasa menggunakan
smartphone akan cendrung diam, sering menirukan bahasa yang
didengar, menutup diri dan enggan berkomunikasi dengan teman atau
lingkungannya).

8) Dapat mempengaruhi perilaku anak usia dini, (seperti contoh anak
bermain game vyang memiliki unsur kekerasan yang akan
mempengaruhi pola perilaku dan karakter yang dapat menimbulkan
tindak kekerasan terhadap teman).

Berdasarkan pemaparan dampak negatif pada anak akibat
penggunaan smartphone yang berlebihan dan tanpa bimbingan orang tua
lebih banyak dari dampak positif penggunaan smartphone. Orang tua
umumnya tidak mengetahui bahwa penggunaan smartphone yang
berlebihan atau tanpa bimbingan akan berdampak buruk bagi
perkembangan anaknya. Secara perlahan tapi pasti, dampak negatif yang
telah disebutkan di atas akan nampak dalam rentang waktu tertentu
tergantung dari seberapa besar kecanduan anak dalam menggunakan

smartphone.
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Demikian halnya orang tua siswa yang berpendapat bahwa: “setiap
malam anak saya tidak mau tidur kalau belum nonton You Tube, konten
yang sering dilihat adalah lagu-lagu anak dan cerita-cerita lucu”.’
Pendapat ini mengindikasikan bahwa anak sudah kecanduan dan terbiasa
menggunakan smartphone sebelum tidur.

Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat yang lain yang
menyatakan bahwa: “saya tidak tahu berapa lama, namun anak saya
sudah kebiasaan main hp, jadi tidak terhitung berapa lama anak main hp
dalam sehari”.? Pernyataan ini dapat jelaskan bahwa orang tua sudah tidak
peduli dengan intensitas penggunaan smartphone oleh anak, bahkan
bersifat membiarkan anak sesuaka hati mengguanakan smartphone.
Ketidak pedulian orang tua terhadap kebutuhan bimbingan penggunaan
smarthpone anak mengakibatkan dampak negatif yang cukup besar.

Pada saat anak menangis yang dapat dilakukan orang tua untuk
mendiamkan tangisan anak yang paling efektif adalah memberikan
smartphone untuk dimainkan. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh
Ibu Sofiah yang menyatakan bahwa: “kalo anak nangis minta sesuatu
yang saya ga tahu, paling sering diem kalo dikasih smartphone”.? Sama

halnya jika anak yang sedang merengek rewel, maka orang tua lebih

" Hasil wawancara dengan Ibu Nisa (orang tua siswa), pada hari Rabu, 05 Februari 2020, di
halaman TK Tunas Insan Kamil.

® Hasil wawancara dengan Ibu Nisa (orang tua siswa), pada hari Rabu, 05 Februari 2020, di
halaman TK Tunas Insan Kamil.

® Hasil wawancara dengan Ibu Sofiah (orang tua siswa), pada hari Rabu, 05 Februari 2020,
di halaman TK Tunas Insan Kamil.
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banyak memberikan smartphonenya untuk mendiamkan anak. Sama
halnya dengan pendapat yang menyatakan, “paling cepat diam anak saya
kalo lagi rewel dikasih smartphone™.*

Berbagai alasan dan pernyataan orang tua mengindikasikan bahwa
anak lebih suka main smartphone ketimbang dengan mainannya. Banyak
diantaranya orang tua yang membiarkan anaknya bermain smartphone
melebihi intensitas yang semestisnya. Dan yang lebih memprihatinkan
adalah orang tua sendiri yang memberikan smartphonenya sebagai media
bermain demi menenangkan anak yang menangis atau rewel.

Dengan demikian maka tidak mengherankan jika dampat negatif
dari penggunaan smartphone lebih banyak ketimbang dampak positifnya.
Karena tidak dapat dipungkiri bahwa situasi dan kondisi pada saat
sekarang ini penggunaan smartphone sudah tidak terbendung lagi. Akan
nampak sulit untuk menghindari dan melarang penggunaan smartphone
pada anak usia dini.

Berdasarkan uraian mengenai dampak positif dan negatif dari
penggunaan smartphone di atas, maka dapat disimpulkan bahwa smartphone
merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk memudahkan segala
sesuatu dalam kehidupan sehari-hari, namun terdapat beberapa manfaat dan

kerugian yang ditimbulkan oleh smartphone itu sendiri memang tergantung

19 Hasil wawancara dengan lbu Rosilah (orang tua siswa), pada hari Rabu, 05 Februari
2020, di halaman TK Tunas Insan Kamil.
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dari pemanfaatan smartphone, apakah itu bertujuan untuk hal yang
bermanfaat atau hal yang tidak berguna.

Untuk itu perlu adanya filterisasi dari dampak positif dan negatif dari
smartphone. Namun untuk anak-anak yang menggunakan smartphone
banyak ditemukan dampak negatifnya dari pada dampak positifnya, dan hal
itu tergantung bagaimana orang tua mendidik dan mengawasi anak pada saat
menggunakan smartphone.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang ingin penulis capai, langkah-
langkah yang dilkukan adalah Pertama, penulis menentukan metode penelitian
dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, kemudian
instrument yang digunakan adalah wawancara dan sebagai informan penelitian
yaitu tenaga pendidik dan orang tua siswa.

Kedua, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas B
dengan jumlah 19 orang anak. tujuan penggunaan sampel penelitian ini, penulis
ingin mengetahui tingkat perkembangan bahasa anak di TK Tunas Insan Kamil

Serang. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut:



Tabel 4.1
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Hasil Observasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini di TK Tunas Insan

Kamil Serang

No Nama Siswa BB MB HaSI:_:,SH BSB
1. Ayu Amanda v

2. Abila Sahra V

3. Bayu Pratama v

4. Bimo Aditiya v
5 Cantika Aulia v

6 Elsa Saputri v

7 Farrand Jabar v

8 Gita Setiawan v

9 Gilang Agustian v
10 Humairoh v
11 Intan v
12 Imron v

13 Riko V
14 Novita Sari V
15 Siti Salma v
| S v




BB  : Belum Berkembang

MB  : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang Sangat Baik

17 Sintia Dewi v
18 Sakha v
19 Ziva Astuti V
Jumlah 1 5 6 7
Persentase 5,26% | 26,32% | 31,58% | 36,84%
Keterangan:
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa siswa yang belum

berkembang sebanyak 1 orang anak dengan persentase sebesar 5,26%, siswa

yang mulai berkembang sebanyak 5 orang anak dengan persentase sebesar

26,32%, siswa yang berkembang sesuai harapan sebanyak 6 orang anak dengan

persentase sebesar 31,58%, dan siswa yang berkembang sangat baik sebanyak 7

orang anak dengan persentase sebesar 36,84%.

Ketiga, penulis melakukan obeservasi dan wawancara dengan tenaga

pendidik dan orang tua siswa sebagai informan penelitan. Dalam penelitian

kualitatif, wawancara dan observasi sangatlah penting, karena data yang

diperoleh akan sangat menunjang terhadap hasil penelitian. Oleh karena itu hasil

wawancara dengan tenaga pendidik mengenai perkembangan bahasa anak usia
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4-5 tahun di TK Tunas Insan Kamil Serang. Adapun hasi wawancara dengan
tenaga pendidik mengenai perkembangan bahasa anak di TK adalah sebagai
berikut:

Bagaimanakah pembiasaan yang dilakukan sebelum memulai kegiatan
pembelajaran? Tenaga pendidik menjawab: “baris-berbaris, membaca do’a
sebelum masuk kelas, tanya jawab, dan bernyanyi,”: Bagaimana kemampuan
anak dalam berinteraksi di kelas? Jawaban Tenaga pendidik: “anak usia dini
sangat susah diatur untuk kedisiplinan di dalam kelas, mereka susah rapih,
amak saling berebut media pembelajaran jika tidak dibimbing”; Bagaimana
metode pembelajaran yang dilaukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan
bahasa anak? Jawaban pendidik: “metode yang digunakan untuk meningkatkan
perkembangan bahasa anak diantaranya: bernyanyi, menggambar, dan
bercerita, Puzle”. Apakah media pembelajaran di TK Tunas Insan Kamil
memenuhi kebutuhan dalam menunjang perkembangan bahasa anak? Jawaban
pendidik: “Puzzle, balok, buku cerita, dan infokus”; Apakah TK Tunas Insan
Kamil memiliki media elektronik dalam mendukung pembelajaran anak?
Jawaban pendidik: “ada, yaitu infokus, untuk menunjang dalam melatih
imajinasi anak ketika melihat tayang cerita pendek, mengenai hewan, tumbuhan
atau nyayian”. Apakah dewan guru TK Tunas Insan Kamil memperkenalkan
media elektronik pada anak dalam pembelajaran? Jawaban pendidik: “ya, kami
memperkenalkan media elektronik pada anak, agar anak tidak asing dengan

kemajuan teknologi”. Bagaimana ketertarikan anak dalam penggunaan media
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elektronik dalam pembelajaran? Jawaban pendidik: “anak-anak lebih antusias
belajar, ketika guru menggunakan media elektronik dalam pembelajaran’.
Bagaimana kemampuan bahasa anak dalam proses pembelajaran? Jawaban
pendidik: “anak usia dini banyak berbicara, mereka ingin selalu didengar apa
yang menjadi keinginan mereka” Bagaimana pendidik dalam melakukan
evaluasi dalam menentukan ketercapaian pembelajaran anak? Jawaban pendidik:
“evaluasi pada anak usia dini di TK Tunas Insan Kamil berupa penugasan,
pendidiklah yang memberikan penilaian terhadap aktifitas yang dilakukan
anak”.

Demikianlah gambaran secara singkat aktifitas yang dilakukan oleh anak

di TK Tunas Insan Kamil Serang dalam mengembangkan bahasa anak. Penulis

menyimpulkan hasil wawancara tersebut sebagai berikut: kegiatan yang

dilakukan pada awal kegiatan pembelajaran dan akhir kegiatan pembelajaran di

TK Tunas Insan Kamil Serang dapat dikatakan dapat mendukung perkembangan

bahasa anak usia dini.

2. Upaya Mengatasi Kecanduan Penggunaan Smartphone pada Anak Usia
Dini di TK Tunas Insan Kamil Serang.

Upaya mengatasi kecanduan penggunaan smartphone pada anak

tidaklah mudah, karena anak pada usia 4-5 tahun masih mudah menangis apa

bila keinginannya dilarang. Namun apapun usaha yang dilakukan oleh orang

tua dalam menghentikan sifat kecanduan itu patut diusahakan.
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Penulis akan memaparkan hal apa saja yang dapat membantu dalam
mengatasi kecanduan penggunaan smartphone pada anak usia dini, upaya
tersebut yaitu:
a. Membatasi penggunaan smartphone
Menurut beberapa pakar, seorang anak mulai diperbolehkan
bermain smartphone sejak usia 2 tahun dengan batasan maksimal 1 jam
per hari. Sementara itu bagi mereka yang berumur 5 tahun ke atas batasi
maksimal hanya 2 jam per harinya.

Oleh karena itu, agar anak teratur saat menggunakan smartphone
maka harus adanya aturan waktu saat menggunakan smartphone.Tidak
hanya membuat aturan untuk anak tapi juga untuk kedua orang tua dan
orang dewasa yang hidup bersama sang anak. Hindari melarang anak
menggunakan smartphone tapi orang tua tetap asiak menggunakannya.
Berikan aturan dan contoh nyata langsung kepada semua orang terutama
orang tua sang anak. Misal tidak diizinkan orang tua atau orang dewasa
menggunakan smartphone ketika sedang bersama anak, atau diberikan
waktu satu hari anak maksimal menggunakan smartphone selama 1 jam.
Jika anak melanggar aturan yang sudah di buat maka ada punishment
(hukuman) untuk anak seperti melarang anak untuk bermain smartphone
esok harinya. Jika ada hukuman maka harus ada hadiah jika anak
menuruti aturan yang sudah dibuat, seperti diberikan hadiah berupa

makanan atau mainan yang anak suka. Gunakan juga sistem reward, misal


https://jalantikus.com/news/15759/bermain-hatch-market-dapat-emas/
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jika anak memperoleh nilai pelajaran di atas 9, maka dia bermain game
selama 1 jam di hari libur. Dengan begitu, anak tidak akan sesukanya
bermain smartphone.

b. Mendampingi anak menggunakan smartphone

Selain membatasi anak dalam bermain smartphone orang tua juga

harus mendampingi anak saat bermain smartphone.. Misalnya saat anak
sedang bermain smartphone orang tua atau orang dewasa lainnya
mendampingi dan mengarahkan tontonan apa saja yang boleh di lihat.
Orang tua juga harus menemani anak saat bermain smartphone agar
jangan sampai anak dibiarkan bermain smartphone sendiri tanpa ada
pendampingan dari orang tua.

c. Membatasi akses internet atau konten yang di lihat.

Penggunaan smartphone oleh anak umumnya untuk menenton You
Tube, atau game yang menggunakan akses internet. Orang tua dapat
mendownloadkan terlebih dahulu video-video yang anak suka kemudian
diberikan ke anak dengan kondisi mode off pada akses internet, atau orang
tua juga bisa memberitahu pada anak bahwa “kuota internet habis”. Reaksi
anak akan teralihkan untuk tidak menggunakan smartphone. Orang tua
juga bisa mengaktifkan mode anak-anak pada smartphone agar konten
yang bisa dilihat hanya yang dikhususkan untuk anak-anak.

d. Gunakan password
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Penggunaan password pada smartphone akan menghambat anak
untuk langsung mengaktifkan smartphone. Hal ini akan membantu orang
tua ketika smartphone dalam keaadan off tidak langsung digunakan anak
tanpa sepengetahuan orang tua.

e. Memberikan alternatif kegiatan

Berikanlah berbagai alternatif kegiatan bagi sang anak, mulai dari
bangun tidur hingga tidur lagi. Aktivitas fisik ampuh untuk mengasah
kemampuan, konsentrasi dan cara berpikir anak dalam menyelesaikan
masalah. Selain aktivitas fisik, berikanlah beberapa permainan
seperti puzzle, menggambar atau mewarnai. Berikan media alternatif untuk
merangsang imajinasi sang anak melalui sentuhan, goresan, pola dan
warna. Atau ajak anak untuk bercerita mengenai kegiatannya selama di
sekolah, bertanya mengenai hal yang anak suka hingga bertanya mengenai
cita-citanya nanti. Agar anak terbiasa berbicara dan menambah kosa kata
yang ia kuasai.

f. Melakukan aktivitas di luar rumah

Perbanyak melakukan kegiatan di luar rumah, seperti bermain,
jalan-jalan, dan lainnya. Orang tua harus menyediakan waktu untuk
aktivitas di luar rumah ini. Lakukan aktivitas fisik seperti berjalan,
olahraga, bersepeda, memancing, berkebun, atau bermain bola ketika anak
mulai bosan di dalam rumah.

g. Ajak anak untuk bersosialisasi
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Sesekali ajak anak untuk melakukan aktivitas sosial seperti
berbelanja di pasar, menjenguk kakek atau nenek, pergi berwisata atau hal
lainnya dalam lingkupi mengembangkan kemampuan bersosial sang anak.
Ajari bagaimana berkenalan dengan orang baru, berkomunikasi dan
menjalin pertemanan ke anak seusianya. Hal ini mudah untuk dilakukan
ketika berkunjung ke rumah saudara atau tetangga yang mempunyai anak
sesuainya.

Upaya yang dipaparkan di atas, belum tentu bisa berhasil jika orang
tua tidak mempunyai kesadaran dan pengetahuan terhadap dampak dari
penggunaan smartphone pada anak usia dini.

B. Pembahasan

Pada bagian ini penulis memaparkan secara singkat pembahasan
mengenai dampak penggunaan smartphone pada perkembangan bahasa anak
usia 4-5 tahun di TK Tunas Insan Kamil Serang. Penulis memaparkan
berdasarkan apa yang telah penulis tulis dalam karya ini, untuk mempermudah
pemahaman isinya penulis bahas secara singat jelas dari bab pertama hingga
hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah perkembangan bahasa
anak usia 4-5 tahun di TK Tunas Insan Kamil Serang. Bagi anak usia dini yaitu
antara 4-5 tahun perkembangan bahasa merupakan salah satu dari proses
perkembangan lain dari seorang anak, seperti perkembangan fisik dan

psikomotorik. Penulis tertarik membahas perkembangan bahasa pada anak
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karena bahasa merupakan hal pendukung dalam mencapai kemampuan lain
seperti, kemampuan sosial dari seorang individu, Karena bicara merupakan hal
yang sangat penting dalam bersosialisasi untuk mengungkapkan apa yang
diinginkan, anak yang tidak bisa bicarapun bisa bersosialisasi namun kurang
maksimal jika hanya dengan bahasa isyarat, kurang dalam segi penyampaian
maupun pemahamannya. Oleh karena itu dengan anak memiliki bahasa maka ia
akan mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik di masa yang akan
datang atau kelak ia dewasa nanti.

Dari tabel hasil observasi perkembangan bahasa anak usia dini di tk
tunas insan kamil dapat diuraikan bahwa anak — anak memiliki pengaruh yang
berbeda — beda terhadap penggunaannya terhadap smartphone. Peserta didik
yang termasuk dalam perkembangan berkembang sangat baik (BS) adalah
peserta didik yang masih sangat diperhatikan proses perkembangannya oleh
keluarga khususnya oleh kedua orangtuanya. Mereka diperbolehkan bermain
smartphone saat sudah selesai mengerjakan tugas sekolah, saat mendapat nilai
baik dan saat hari libur. Itupun diberi waktu hanya satu jam saja, orangtua lebih
banyak mengajak anak bermain di luar rumah saat sore hari agar anaknya dapat
berkomunikasi dengan teman sebayanya, anak yang termasuk kedalam BSB ini
adalah Bimo Adittya, Gilang Agustian, Humairoh, Intan, Siti Salma, Sarah
Aulia Zahra dan Sakha.

Peserta didik yang masuk kategori berkembang sesuai harapan (BSH)

adalah Abila Sahra, Bayu Pratama, Cantika aulia, Novita SariSintia Dewi dan
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Ziva Astuti. Mereka adalah anak-anak yang cukup aktif di kelas dan di
rumahnya, berkomunikasi dengan baik, pandai berbicara dan berani. Anak-anak
ini mempunyai sikap sosial yang bagus. Pengucapan dalam berbahasanya cukup
baik.

Peserta didik yang masuk kategori masih berkembang (MB) yaitu Elsa
Saputri, Farand Jabar, Gita Setiawan dan imron. Mereka adalah anak-anak yang
masih dalam proses perkembangan, berbeda dengan kelompok sebelumnya.
Anak-anak ini akif namun masih belum berani berbicara di depan teman-
temannya (masih malu), bahasanya sudah cukup baik, hanya ada beberapa kosa
kata yang belum mereka kuasai misalnya, saat mereka diminta untuk bercerita di
depan teman-temannya, mereka belum bisa menyusun kalimat dengan baik
seperti, ada kata-kata yang terbalik,

Peserta didik yang termasuk dalam kategori belum berkembang (BB)
adalah Riko. Dia adalah peserta didik yang cukup aktif di kelasnya, tapi kurang
dalam berkomunikasi. Dia masih lemah dalam berbicara dengan jelas. Dia
belum mampu bicara dengan baik, bukan hanya dalam segi bicara dalam
menulispun anak ini kurang. Di kelas dia selalu menjadi yang terakhir
mengumpulkan tugas itupun tidak selesai. Setelah peneliti observasi ternyata
anak tersebut kurang perhatian dari kedua orangtuanya, orangtua sibuk bekerja
di luar rumah dan anaknya diantar jemput oleh ojeg online. Setelah pulang
sekolah Riko selalu bermain smartphone dikamarnya, tanpa adanya batasan dan

bimbingan dari orangtua, dia juga jarang sekali berinteraksi dengan teman
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sebayanya di luar rumah sehingga menghambat perkembangan sosial anak yang
menyebabkan anak tersebut cenderung diam serta tidak banyak bicara.

Perkembangan bahasa anak mencakup tiga hal pokok yaitu: membaca,
menulis dan berhitung. Ketiga unsur tersebut sangat penting bagi kehidupan
anak. perkembangan bahasa dari ketiga unsur tersebut dapat dilihat dari
kemampuan anak dalam bernyanyi, menggambar, berhitung, dan lain
sebagainya. hal-hal inilah yang menjadi pokok dalam pendidikan anak usia dini.

Kemudian penulis juga menyoroti maraknya penggunaan smartphone
pada anak usia 4-5 tahun di wilayah sekitar lokasi penelitian. Oleh sebab itu
penulis ingin mengetahui dampak apa yang dapat ditimbulkan oleh penggunaan
smartphone pada anak usia dini. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis
bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan smartphone pada
perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK Tunas Insan Kamil Serang.

Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk mengaktualisasikan yang
berpotensi yang dimiliki pada setiap peserta didik. Bentuk aktualisasi ini
kemudian diurakan oleh beberapa pakar bahwa pendidikan secara substansif
bertujuan mendukung, mendorong dan memfasilitasi perkembangan peserta
didik sebagai manusia yang utuh.

Lembaga pendidikan anak usia dini juga sebagai ruang publik bagi
pengembangan kreatifitas sekaligus pembelajaran kritis bagi anak usia dini
tidak akan dapat berfungsi secara optimal apabila guru sebagai pendidik tidak

memiliki komitmen, dedikasi, serta tanggung jawab untuk mewujudkan proses
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pengembangan dalam situasi pendidikan yang tenang, menyenangkan, Kritis
sekaligus kreatif.

Pendapat senada juga dikemukakan ibu lda (Guru) bahwa sekolah yang
santun terhadap anak didiknya disebut juga dengan sekolah yang
memperlakukan anak sebagai anak bukan orang dewasa mini. Anak-anak bisa
belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Jadi, seorang pendidik
bisa disebut sebagai guru, apabila bisa berpacu pada dalam pengembangan
aspek anak dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta
didiknya, agar dapat mengembangkan potensi secara optimal.

Dari 7 upaya mengatasi kecanduan penggunaan smartphone pada anak
serta telah coba diterapkan pada keseharian anak selama penelitian maka dapat
dikategorikan menjadi 3 kelompok sesuai dengan tingkat sulit atau mudahnya
dilakukan.

Kategori sulit dilakukan yakni, point e, f dan g. (Memberikan alternatif
kegiatan, melakukan aktifitas di luar Rumah dan ajak anak untuk bersosialisasi).
Karena bagi orang tua yang sibuk bekerja di luar, mereka tidak punya banyak
waktu untuk menemani anaknya bermain dan bersosialisasi di luar rumah serta
berinteraksi dengan orang lain. Orang tua hanya bisa disaat hari libur saja.
Begitu juga dengan orang tua yang tidak bekerja di luuar, mereka biasanya
kurang memiliki waktu untuk menemani anak bermain di luar rumah karena

kesibukannya mengerjakan pekerjaan rumah, biasanya orang tua memberikan
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smartphone agar anak tidak mengganggu orang tua saat sedang melakukan
pekerjaan.

Kategori sedang untuk dilakukan adalah point a dan b, (membatasi
penggunaan smartphone dan mendampingi anak menggunakan smartphone).
Smartphone di Era digital ini sudah menjadi kebutuhan pokok bagi setiap
manusia tidak terkecuali anak-anak yang usianya 4-5 tahun, akan tetapi uisa
segitu tidak begitu membutuhkan, hanya sekedar untuk menonton vidio dan
bermain game, hanya saja karena smartphone sudah biasa berada di rumah dan
hampir setiap anggota keluarga mempunyai semartphone sehingga sedikit sulit
utnuk memjauhkannya dari anak. Untuk mendampingi anak mengguanakan
smartphone sangat mudah dilakukan jika memang tidak sedang bekerja, namun
karna adanya pekerjaan lain sehingga untuk mendampingi anak menggunakan
smartphone sedikit terganggu dengan pekerjaan, sehingga orang tua tidak punya
banyak waktu untuk mendampingi anak.

Sedangkan untuk kategori mudah dilakukan yaitu point ¢ dan d
(membatasi internet dan mengunakan pasword) dalam hal ini anak belum faham
yang namanya jaringan internet dan anak pula tidak mengetahui yang dimaksud
dengan pasword, anak hanya akan mengira bahwa smartphone yang dipasword
itu sedang rusak.

Semua upaya di atas dapat dilakukan secara maksimal apabila orang tua
meluangkan serta memberi perhatian pada anak, mengawasi anak saat sedang

bermain. Sebenarnya bukan saat bermain smartphone saja anak harus di awasi,
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saat bermain di luar rumah ataupun di dalam rumah pengawasan orang tua
terhadap anak seharusnya di lakukan secara maksimal. Agar orang tua tahu
sampai mana proses perkembangan yang terjadi pada anaknya, sehingga jika ada
keterlambatan dalam perkembangannya orang tua dapat langsung mengambil

langak untuk memperbaikinya.



